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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perusahaaniadalah satu organisasi yangimenghasilkan barang dan jasa untuk 

mendapatkan laba (Griffin, 2007). Saat ini, banyakiperusahaan yangimengalami 

kemajuanidan banyakipula yangimengalami kemunduran,isalah satunyaiadalah 

perusahaaniindustri farmasi.iIndustri Farmasiimerupakan industri penghasiliobat, 

dituntut untuk menghasilkan obat yang harus memenuhi persyaratan khasiat 

(efficacy), keamanan (safety) dan mutu (quality) dalam dosis yang digunakan 

untuk tujuan kesehatan (Priyambodo, 2007:2) Di Indonesia, perusahaan farmasi 

saat ini tidak hanya terdapat satu atau dua, melainkan banyak sekali perusahaan 

farmasi dengan persamaan dan perbedaan dalam kinerjanya. Perusahaanifarmasi 

termasuk keidalam bagianidari sektorimanufaktur yangipertumbuhan 

setiapitahunnya cenderungimengalami peningkatanodan akanidiperkirakan terus 

tumbuhidengan potensioyang menjanjikan.oDalam permasalahanikesehatan yang 

terjadiipada umumnyaisangat berkaitanidengan ketersediaaniobat-obatan 

yangidibutukan oleh masyarakat.iPada saat terjadinya pandemiiCOVID-19 

perusahaanifarmasi mengembangkaniproduk-produk yangoterkait dengan 

penangananiCOVID-19 berbagaiiproduk suplemenidan vitaminiyang dibutuhkan 

masyarakatiselama pandemiijuga diluncurkaniuntuk menjagaikekebalan tubuh 

danimelindungi masyarakatidari COVID-19.iMaka pada saat terjadinya pandemi 

COVID-19 seharusnya menjadi titik tertinggi perusahaan farmasi dalam 
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mendapatkan keuntungan. Akan tetapi untuk perusahaan PT. Indofarma Tbk pada 

masa pandemi COVID-19 tidak mengalami keuntungan walaupun 

sudahomengembangkan produk-produkiyang terkaitidengan penangananiCOVID-

19. 

Seiringidengan semakiniketatnya persainganiantar perusahaan,okini 

perusahaaniberlomba-lomba agaromendapatkan keuntunganiyang besariuntuk 

mempertahankanikelangsungan hidupidan mencapaiilaba perusahaan,isebab itu 

pelakuobisnis dituntutountuk meningkatkanokinerjanya. Tujuan utama sebagian 

perusahaan,iterutama perusahaan yang berorientasi bisnis adalah mengoptimalkan 

nilai perusahaan (Sugiarto, 2011). Kesanggupan perusahaan ketika memperoleh 

keuntungan dapatidilihat dariubagaimana suatuiperusahaan mendapatkan labaidan 

dapatidiukur menggunakan rasioiprofitabilitas.  

Profitabilitasimerupakan salahisatu alatiukur kinerja keuanganosebuah 

perusahaan.iJika perusahaaanimempunyai profitabilitasi yang baik,0maka 

perusahaaniakan mampuibertahan hidupidan berkembang 

menghadapiipersaingan. Namunisebaliknya jikaiperusahaan 

mempunyaiiprofitabilitas yang burukimaka kelangsunganihidup perusahaanitidak 

akanibertahan lama,ikarena perusahaan tersebutitidak mampuiuntuk 

memenuhiikewajibannya. 

Rasio profitabilitas yang digunakan untuk menunjukan imbal hasil atas 

penggunaan aktiva adalah Returnion Assetsi(ROA) (Kasmir, 2014). ReturniOn 

Asset (ROA)imerupakan salahisatu bentukidari rasio profitablitas untukimengukur 
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kemampuaniperusahaan dalamimenghasilkan labaidengan menggunakanitotal 

aktivaiyang adai(Arif Kurnianto, 2016). 

Berikut merupakan Tabel Returnion Assetsi(ROA) PTiIndofarma Tbk 

periodei2013-2022 : 

Tabel 1 .1 Tabel ROA 

Tahun 
Laba Bersih 

Setelah Pajak 
Total Aset 

Return on 

Asset (ROA) 

Return 

on Asset 

(ROA) 

2013 -Rp54.223 Rp1.294.511 -0,04188686 -4,19% 
2014 Rp6.566 Rp1.248.344 0,005259768 0,52% 

2015 -Rp17.367 Rp1.533.709 -0,01132353 -1,13% 

2016 -Rp17.367 Rp1.381.633 -0,01256991 -1,26% 

2017 -Rp46.285 Rp1.529.875 -0,03025411 -3,02% 

2018 -Rp32.736 Rp1.442.350 -0,02269629 -2,27% 

2019 Rp7.962 Rp1.383.935 0,00575316 0,57% 

2020 Rp30 Rp1.713.334 1,75097E-05 0,00% 

2021 -Rp37.630 Rp2.011.879 -0,01870391 -1,87% 

2022 -Rp428.488 Rp1.534.000 -0,27932725 -27,93% 

 

 

 
Gambar 1. 1 Grafik ROA 
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Dari grafik diatas terjadi kecenderungan penurunan Returnion Asseti(ROA) 

dariitahun 2013 sampaiidengan tahuni2022. Fenomena yangiterjadi di PT 

INDOFARMA Tbk ini harus dicari faktor-faktoriyang mempengaruhiiReturn on 

Asseti(ROA) untuk dianalisa, dalamiupayai perusahaan untukimeningkatkan 

Profitabilitasnya.iBeberapa faktori yang mempengaruhiiprofitabilitasiyang 

diproksikanidengan Returnion Asseti(ROA) padaiperusahaan diantaranya Struktur 

Aktiva, Debtito equityiratio (DER)idan TotaliAsset TurniOver (TATO). 

Tujuaniutama perusahaanitentunya adalahimenghasilkan keuntunganidan 

keberlanjutanipertumbuhan perusahaaniuntuk mencapaiikinerja perusahaaniyang 

semakinimeningkat secaraiterus menerus.iApabila perusahaan menghasilkanilaba 

yangitinggi mencerminkanikinerjaiperusahaan yangibaik. Kinerjaiperusahaani 

yang digunakanisebagai ukuran keberhasilan perusahaaniadalah kinerja keuangan. 

Kinerjaikeuangan merupakanigambaran kondisiikeuangan pada periodeitertentu.   

 Pada Gambar 1, yakni grafik Return of Asset (ROA) PT. INDOFARMA 

dari tahu 2013-2022 terdapat kecenderungan penuruan signifikan ROA terhitung 

sejak tahun 2019-2022. Haliini dikarenakanibeberapa faktoriinternal dan 

eksternaliyang mempengaruhinya. Salah satu pengaruh penurunan secara internal 

bisa dipengaruhi oleh neraca keuangan perusahaan yang tidak stabil, struktur 

aktiva, DebtiEquity Ratioi(DER), dan TotaliAsset TurniOver (TATO). Sedangkan 

hal yang mempengaruhiipenurunan Returniof Asseti(ROA) secara 

eksternaliadalah kondisi, asset yang mengalami penurunan atau adanya 

perusahaan pesaing yang memiliki penjualan atau peningkatan ROA lebih tinggi.  
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Dengan melihat grafik diatas bisa diketahui bahwa perkembangan 

ReturniOn AssetsiPT. INDOFARMA Tbkidari tahuni2013 – 2022imengalami 

kecenderungan penurunan. Tahuni2013 keitahun 2014iterjadi kenaikan ReturniOn 

Assets (ROA) darii-4,18% menjadii0,52%. Tahun 2014 keitahun 2015iterjadi 

penurunaniReturn OniAssets (ROA)iyaitu  0.52% menjadii-1.13%. Tahuni2015 

keitahun 2016iterjadi penurunan ReturniOn Assets (ROA) darii-1,13% menjadii-

1,25%.iTahun 2016ike tahuni2017 terjadiipenurunan ReturniOn Assetsi(ROA) 

darii-1,25% menjadii-3,02%. Tahuni2017 keitahun 2018iterjadi kenaikan 

ReturniOn Assetsi(ROA) dari -3,02% menjadii-2,26%. Tahuni2018 keitahun 2019 

terjadi kenaikan ReturniOn Assets (ROA) dari -2,26% menjadi 0,57%. Tahun 

2019 keitahun 2020 terjadi penurunaniReturn OniAssets (ROA)idari 0,57% 

menjadii0%. Tahuni2020 keitahun 2021 terjadiipenuruan ReturniOn 

Assetsi(ROA)idari 0% menjadii-1,87%. Tahun 2021 keitahun 2022 

terjadiipenurunan ReturniOn Assetsi(ROA) yang sangat drastis darii-1,87% 

menjadii-27,93%. 

Adanyaipenurunan Returnion Assets (ROA) iniimerupakan suatuimasalah 

bagiiperusahaan, karenaiketika Returnion Assets (ROA)iini 

menurunimenunjukkan bahwaiturunnya kemampuaniperusahaan 

dalamimemperoleh laba.iFaktor yang mempengaruhi turunnyaiReturn oniAssets 

(ROA) iniidiantaranya CurrentiRatio (CR), TotaliAssets Turnoveri(TATO),iDebt 

toiEquity Ratioi(DER), DebtiRatio (DR) dan NetiProfit Margini(NPM) (Sofyan 

Syafri Harahap, 2010).iBertambah tingginyaitingkat perputaraniaktiva 

tetapimenentukan perusahaanimempunyai manajemeniaktiva yangibagus, 
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yangimana seluruhiaktiva yangi dipunyai perusahaanidipergunakan secaraiefisien 

sertaiefektif, makaitidak terdapatiaktiva yangimenumpuk (Agleintan, 2019). 

Lantaraniperputaran aktivaiyang besar sehinggaikas yangimasuk jugaibertambah 

akibatidari operasional yangi berlangsungisecara tinggiidan tepatipula. 

Struktur aktivaiadalah hartaiatau kekayaaniyang dimiliki olehiperusahaan, 

baikipada saatitertentu maupuniperiode tertentui(Kasmir, 2014). Perusahaaniyang 

strukturiaktivanya baikipasti memilikiiaset yangibesar. Besarnyaiaktiva tetapiyang 

dimiliki olehiperusahaan membuat aktivitasipendanaan akanimeninggi, hali 

tersebut dikarenakanitotal aktivaiyang cenderungibesar bisa sebagaiipenjaminan. 

Dariihasil penelitianiterdahulu yangitelah dilakukanimenunjukan bahwaistruktur 

aktiva berpengaruhipositif terhadapiReturn oniAsset (ROA)i(Rahmiyatun & 

Nainggolan, 2016). 

Faktorilain yangimempengaruhi Returnion Asseti(ROA) adalah Debtito 

EquityiRatio (DER). Debt toiEquity Ratioi(DER) yaitu membandingkaniantara 

jumlahihutang denganijumlah ekuitasi(Kasmir, 2017:164). Semakinitinggi 

rasioiini akanimenunjukkan kinerjaiyang burukibagi perusahaanimaka 

perusahaaniharus berusahaiagar nilaiiDebt toiEquity Ratioi(DER) beradaidi 

bawah standariindustri yaitui90% (Kamir, 2017:164).iTingginya sebagianiutang 

perusahaaniakan membuatilaba menurun.iHal iniidisebabkan karenaisemakin 

tinggi tingkatiutang, bebaniperusahaan akanisemakin besaridan mengurangiilaba 

yangidiperoleh dari hasilipenjualan. Perusahaaniakan mengambilisebagian 

labaiyang diterimaiuntuk melunasiikewajibannya terhadapikreditur. 

Sehinggaibesar kecilnyainilai Debtito EquityiRatio (DER) berpengaruhiterhadap 
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Returnion Assets (ROA).iHasil penelitianiterdahulu yangitelah 

dilakukanimenunjukan bahwaiDebt toiEquity Ratio (DER)iberpengaruh 

terhadapiReturn oniAssets (ROA)i(Mahardika dan Marbun, 2016).  

Faktor lain yang mempengaruhi Returnion Asseti(ROA) adalah TotaliAssets 

TurniOver (TATO).iTotal AssetsiTurnover (TATO)idihitung denganocara 

membandingkaniantara penjualaniyang dihasilkanidengan totali aktiva yang 

dimilikiiperusahaan. TotaliAssets TurniOver (TATO)imerupakan rasioiyang 

digunakaniuntuk mengukuriperputaran semuaiaktiva yangidimiliki 

perusahaanidan mengukuriberapa jumlahipenjualan yangidiperoleh dariitiap 

rupiahiaktiva (Kasmir, 2017:185).iSemakin cepatiperputaran asetiyang 

dialamiiperusahaan semakinicepat peningkatanilaba yangidihasilkan. 

Denganidemikian makaitingkat Returnion Asset (ROA)ijuga ikutimeningkat 

seiringidengan meningkatnyaojumlah labaiyang diperolehiperusahaan. Haliini 

disebabkanisemakin banyakipenjualan yang dilakukaniperusahaan semakinibesar 

pulaikesempatan mendapatkanilaba yang maksimal.iDari hasilipenelitian 

terdahuluiyang telah dilakukanimenunujukan bahwaoTotal AssetsiTurn 

Overi(TATO) berpengaruhipositif terhadapiReturn on Assetsi(ROA) (Satria, 

Agustina, dan Herlianti, 2023).  

Berdasarkan uraian diatas penelitian ini dimulai sejak tahun 2013-2022. 

Tetapi penurunan ROA paling drastis terjadi pada tahun 2020-2022. Sesuai yang 

telah dipaparkan serta penjelasan dari penelitian sebelumnya menjadi landasan 

penulis untukimenganalisis faktor-faktoriyang dapatimemengaruhiiReturn oni 

Asset (ROA)ipada PTiIndofarma Tbk,idiantaranya yaitu strukturiaktiva, Debtito 
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EquityiRatio (DER)idan TotaliAssets TurniOver (TATO).iOlehikarena ituidapat 

disimpulkanibahwa masalah dari penelitianiyang terjadi yaitu menurunya nilai 

Returnion Asseti(ROA), sehinggaiperlu dilakukanipenelitianiyang berkaitan 

denganimasalah tersebut.iiMaka dari itu penulisitertarik melakukanipenelitian 

denganijudul “Pengaruh Struktur Aktiva, Debt to Equity Ratio (DER) dan 

Total Assets TurnOver (TATO) terhadap Return on Asset (ROA) pada PT 

Indofarma Tbk”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkanilatar belakangipenelitian yangidilakukan menyebutkan bahwa 

masalahiutama dalam penelitianiini adalahiterjadinya penurunan profitabilitas 

yaitu Returnion Asseti(ROA) yang mungkin disebabkanioleh struktur aktiva, 

Debtito EquityiRatio (DER),idan TotaliAsset Turnoveri(TATO). Oleh karena itu, 

dibawah ini beberapa pertanyaanipenelitian sebagaiiberikut. 

1. BagaimanaiStruktur Aktiva, Debtito EquityiiRatio, TotaliAssets TurniOver, 

daniReturn oniAsset padaiPT Indofarma Tbk.ipada tahuni2013-2022? 

2. Bagaimana pengaruh Struktur Aktiva terhadapiReturn oniAsset padaiPT 

IndofarmaiTbk? 

3. Bagaimana pengaruh Debt to Equity Ratio terhadapiReturn oniAsset padaiPT 

IndofarmaiTbk? 

4. Bagaimana pengaruhiTotal Assets TurniOver terhadapiReturn oniAsset pada 

PT IndofarmaiTbk? 

1.3 Tujuan Penelitian 
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Berdasarkaniruang lingkupipermasalahan yangi dirumuskan dioatas, 

penelitianiini bertujuaniuntuk mengetahuiidan menganalisis: 

1. Struktur Aktiva, Debtito EquityiRatio, TotaliAssets TurniOver, dan Returnion 

Asset padaiPT Indofarma Tbkiperiode 2013-2022. 

2. Pengaruh Struktur Aktiva terhadapiReturn oniAsset padaiPT IndofarmaiTbk. 

3. PengaruhiDebt toiEquity Ratioiterhadap Returnion Assetopada PTiIndofarma 

Tbk. 

4. PengaruhiTotal Assets Turn iOver terhadapiReturn oniAsset padai PT 

IndofarmaiTbk. 

 

1.4 Kegunaan Hasil Penelitian 

Hasilipenelitian yangiodiperoleh diharapkanodapat bergunapuntuk 

pengembanganiilmu daniterapan ilmu: 

1. PengembanganiIlmu Pengetahuani 

Dapat menjadi tambahan ilmu pengetahuan dan bahan acuan yang dapat 

berguna untuk mengembangkan ilmu penyusunan usulan penelitian atau tesis 

khususnya kajian mengenai Struktuk Aktiva, Debt to Equity Ratio (DER), 

Total Assets Turn Over (TATO), dan Return on Asset (ROA). 

2. TerapaniIlmu Pengetahuani 

a. BagiiPenulis 

Untukimenambah wawasani dan meningkatkan ilmuopengetahuan, 

memperdalamipemahaman sertaipengalaman sebagaiibekal penulis 

dimasa yangiakan datang.iJuga dapatisebagai masukan untukopenelitian 

selanjutnya.i 
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b. BagiiPerusahaan 

Informasiitersebut bisa digunakanisebagai masukan,idan nantinyaidapat 

digunakanisebagai pertimbanganiperusahaan dalam menerapkanidampak 

Struktuk Aktiva, Debtito EquityiRatio (DER),iTotal Assets TurniOver 

(TATO),idan Returnion Asseti(ROA). 

c. BagiiPihak Laini 

Penilitian yangidilakukan diharapkanidapat memberikan manfaatidan 

menambahiilmu pengetahuan,isumbangan pemikiran, daniperbandingan 

bagiipenelitian yangiakan membahasiserta mengembangkan lebihilanjut 

mengenaiipermasalahan yangosama. 

1.5 Lokasi dan Jadwal Penelitian 

1.5.1 Lokasi Penelitian 

Penelitianoini dilaksanakanipada Perusahaaniyang terdaftaridi BursaiEfek 

Indonesiaisehingga data-dataiyang diperlukanimerupakan openiaccess dataiyang 

artinyaidata dariiperusahaan yangiakan ditelitiidapat diaksesisecara bebasimelalui 

situsiresmi BursaiEfek Indonesiai(www.idx.co.id). 

1.5.2 Jadwal Penelitian 

Penelitianiini dilaksanakaniselama 1 tahun 3  bulan,iterhitung mulaiidari 

September 2023 hinggaiNovember 2024. Untuk lebih detail jadwal penelitian 

dapat dilihat pada lampiran 1.  

http://www.idx.co.id/

